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ABSTRAK 

Peningkatan Kemampuan Konsep Bilangan 1-10 Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT di kelas B2 TK IT Al-Azhar Kayuagung yang 

berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain kolaborasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan konsep bilangan 1-10 anak 

menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe NHT. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu tes perbuatan dan observasi. Subjek penelitian ini adalah 

anak kelas B2 yang berjumlah 27 anak di antaranya 15 anak laki-laki dan 12 anak 

perempuan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian,terjadi peningkatan pada 

siklus I, dan siklus II secara berturut-turut. Terdapat jumlah anak yang 

mendapatkan nilai dengan kriteria minimal Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

pada siklus I  sebanyak  18 anak (68%), dan pada siklus II sebanyak 25 anak 

(90%). Hal ini dibuktikan semua indikator muncul dari hasil pengamatan pada 

akhir siklus II semua anak dapat menunjuk angka 1-10, mencocokan jumlah 

benda dengan lambang bilangan 1-10, dan melakukan penjumlahan sederhana 

dengan benda 1-10. Jadi terjadi peningkatan kemampuan konsep bilangan 1-10 

sebesar 22% pada anak di kelas B2 TK IT Al-Azhar Kayuagung menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbured Head Together (NHT).  

Kata-kata Kunci : konsep bilangan 1-10; kooperatif; NHT. 
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ABSTRACT 

Increased capacity Concepts of Numbers 1-10 Using Cooperative Learning type 

NHT at Al-Azhar kindergarten integrated islam in class B2 TK Al-

AzharKayuagung manifold Action Research with design collaboration. The 

purpose of this research is to improve the concept of numbers 1-10 children using 

cooperative learning model NHT. Data collection techniques were used that test 

actions and observations. The subjects were children class B2 totaling 27 

children, of whom 15 boys and 12 girls. Based on the analysis of research data, 

an increase from the first cycle and the second cycle in a row.  There are a 

number of children who get minimal value criteria According Developing Hope in 

the first cycle a total of 18 children (68%), and the second cycle of 25 children 

(90%). This is evidenced all indicators emerge from the observations at the end of 

the second cycle all children can point to the numbers 1-10, matching the number 

of objects with the symbol numbers 1-10, and do a simple sum of the objects of 1-

10. There is an increased ability concept of numbers 1-10 by 22% on the children 

in the class B2 Al-Azhar kindergarten integrated islam Kayuagung using 

cooperative learning model Numbured Head Together (NHT).  

 

Keywords: concept of numbers 1-10; cooperative; NHT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan sesosok manusia kecil yang berusia 0-6 tahun yang 

sedang menjalani proses perkembangan dan pertumbuhan secara optimal untuk 

menggali kemampuan dan potensi yang dimilikinya dengan karakteristik yang 

berbeda-beda.Di usia inilah anak-anak harus membentuk kesiapan dirinya 

mengahadapi masa sekolah dan masa depan, maka proses pembelajaran pada 

masa ini harus dilakukan sesuai dengan standar pendidikan, agar dapat 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu 

menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya, tentu 

dengan proses pembelajaran yang harus menyentuh potensi sosial maupun potensi 

akademik peserta didik. 

Sebagai usaha sadar pemerintahtentang betapa pentingnya untuk 

mengembangkan potensi yang dimilki anak usia dini, baik secara intektual 

maupun fisik, sehingga pada akhirnya komitmen tinggi dari pemeritah Indonesia 

terhadap pengembangan anak usia dini dibuktikan dengan dikeluarkannya 

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 051/0/2001/ tentang 

Didirikannya Direktorat PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dan sekarang 

berubah menjadi Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Non-Formal dan 

In-formal (Dirjent PAUDNI). 

Lembaga pendidikan anak usia dini terdiri dari pendidikan formal dan non formal, 

yang termasuk pendidikan formal untuk anak usia dini yaitu lembaga pendidikan 

taman kanak-kanak atau (TK). Taman kanak-kanak adalah salah satu bentuk jalur 

pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan anak usia empat 

sampai enam tahun, yang bertujuan meletakkan dasar pengembangan sikap, 

prilaku, keterampilan, pengetahuan, dan daya kreativitas anak didik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan yang lebih lanjut (Kepmendikbud No. 0486 

/U/1992 BAB II Pasal 3 Ayat 1).  
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Dalam mengembangkan seluruh aspek-aspek perkembangan anak di TK 

diperlukan berbagai fasilitas yaitu sarana dan prasarana yang memadai agar 

perkembangan anak dapat berkembang secara optimal, seperti media, alat peraga, 

ruang kelas, serta alat-alat bermain diluar kelas yang memadai. Selain itu hal yang 

paling penting adalah proses pembelajaran dikelas anak usia TK, yang tidak 

terlepas dari bagaimana peran guru dalam menciptakan suasan belajar, strategi 

pembelajaran, dan model pembelajaran yang digunakan agar terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan peneliti 

pada anak usia 5-6 tahun di Kelas B2 TK IT Al-Azhar Kayuagung pada 03 januari 

2016 sampai tanggal 7 maret 2016.Hasil observasi menunjukkan bahwa 

kemampuan konsep bilangan 1-10 beberapa siswa kelompok B2 masih tergolong 

rendah hanya 11 anak (41 %) dari 27 anak di dalam kelas yang kemampuan 

konsep bilangan 1-10 yang baik karena anak dapat menunjuk angka 1-10 dengan 

sendiri, mampu mencocokan jumlah benda 1-10 dengan lambang bilangannya 

dengan sendiri, dan mampu melakukan penjumlahan sederhana dengan benda 1-

10 dengan sendiri. Sabanyak 16 anak (59%) kemampuan konsep bilangan 1-10 

anak yang masih sangat rendah, hal ini dilihat saat anak melakukan kegiatan 

menyusun dan menunjuk angka 1-10 masih banyak anak salah meletakan angka 1-

10 dengan berurutan, anak hanyadapat mencocokan jumlah benda 1-5 dengan 

lambang bilangannya secara sendiri, dan anak hanyadapat melakukan 

penjumlahan sederhana dengan benda 1-5 dengan sendiri secara benar. 

kemampuan konsep bilangan 1-10 pada anak belum berkembang 

sebagaimana mestinya dikarenakan metode yang sering digunakan guru dalam 

proses pembelajaran masih menggunakan metode pemberian tugas dan metode 

bercerita, hal ini menyebabkan kemampuan kognitif anak dalam konsep bilangan 

masih belum maksimal. Minimnya kemampuan guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang baru serta inovatif untuk mengasah aspek-aspek 

perkembangan anak khususnya pada aspek perkembangan kognitif tentang 
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kemampuan konsep bilangan 1-10 pada anak dan  media yang digunakan guru 

pada saat kegiatan pembelajaran masih belum bervariasi.  

Meningkatkan kemampuan konsep bilangan pada anak perlu dilakukan suatu 

model pembelajaran yang menarik untuk anak. salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif.Trianto (2012:56) 

mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang ada 

didalam kelas, dimana siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen,kemampuan, 

jenis kelamin, suku ras, dan satu sama saling membantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk 

mengembangakan kemampuan konsep bilangan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Numbered Head Together 

(NHT) atau kepala bernomor bersama adalah pendekatan yang dikembangkan oleh 

Spencer Kagan, untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 

yang tercakup dalam pelajaran dan untuk memeriksa pemahaman mereka tentang 

konten pelajaran yang diberikan bukannya mengarahkan pertanyaan keseluruh 

kelas, Richard I. Arends (2012:371).Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini 

dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan pada anak kelompok B. hal ini 

katakan oleh Nike Adtya Carolin1, Rachma Hasibuan2, (vol 2, no 1, 2014 : dalam 

jurnal Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipeNumber Head 

Togetherterhadap kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 kelompok B TK 

DHARMA WANITA TUNAS MUDA).  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di TK IT AL-AZHAR  dan pendapat-

pendapat yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk meneliti secara 

langsung penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai salah satu 

cara meningkatkan kemampuan konsep bilangan 1-10 pada anak dan dapat 

memperbaiki kondisi proses pembelajaran yang terjadi diTK IT AL-AZHAR. 

Penulis menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Konsep Bilangan 1-10 Menggunakan Model 
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Pembelajaran Kooperatif tipe NHT di Kelas B2TK IT AL-AZHAR 

Kayuagung”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari permasalahan diatas penulis menemukan perumusan masalah 

“Apakah melalui metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan 

kemampuan konsep bilangan1-10 pada anak kelompok B2di TK IT AL-

AZHAR”? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

konsep bilangan 1-10 pada anak kelompok B2di TK IT AL-AZHAR Kayuagung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait diantaranya : 

1.4.1  Bagi anak  

Memberikan pengalaman dan wawasan baru pada anak dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif terutama dalam kemampuan konsep 

bilangan 1-10 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT agar 

proses pembelajaran terasa lebih bermakna dan menyenangkan. 

1.4. 2  Bagi guru 

Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat dan menyenangkan dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

konsep bilangan 1-10  pada anak. 

1.4.3    Bagi lembaga 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan serta rujukan dalam 

menentukan kebijakan dan program dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
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1.4.4 Bagi Peneliti 

1.4.4.1 Penelitian ini dilaksanakan untuk menyelesaikan studi guna mendapat 

gelar sarjana pada Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Fakutas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. 

1.4.4.2 Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

serta menambah pengalaman bagi peneliti dengan terjun langsung ke TK 

dalam melakukan penelitian mengenai kecerdasan interpersonal anak.  

1.4.4.3 Memberikan bekal pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama kuliah sebagai karya nyata. 

1.4.4.4 Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk menjadi 

guru professional dengan menciptakan pembelajaran yang lebih menarik 

dan mudah diterima oleh anak. Kegiatan yang digunakan mampu membuat 

pembelajaran yang berinovasi pada pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, 

menyenangkan dan dapat mengembangkan berbagai macam kecerdasan 

pada anak . 
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